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ABSTRAK 
yeri Punggung bawah merupakan salah satu masalah kesehatan yang dialami oleh penjahit, 
baik pekerja formal maupun pekerja informal nyeri punggung bawah timbul karena posisi 
kerja yang statis dalam bekerja atau sikap kerja yang bersifat continuedapat mengakibatkan 

kehilangan jam kerja sehingga menggangu produktivitas kerja. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh kejadian nyeri punggung bawah pada penjahit pakaian di Kelurahan 
Waitabula Kabupaten Sumba Barat Daya. Penelitian ini menggunakan penelitian analitik 
observasional dengan cross sectional study. Subyek dalam penelitian ini adalah penjahit. Analisis 
data yang digunakan adalah analisis bivariat dengan uji Chi-square dan analisis multivariat dengan 
metode regresi logistik berganda. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel usia (ρ= 0,007), 
jenis kelamin (ρ= 0,00) masa kerja (ρ= 0,009), lama duduk (ρ= 0,000), sikap kerja (ρ= 0,000) 
berpengaruh terhadap nyeri punggung bawah. Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa faktor 
yang paling berpengaruh terhadap nyeri punggung bawah adalah lama duduk (OR=1,2 ρ= 0,008), 
sikap kerja (OR=1,3, ρ= 0,008). Pada penjahit pakaian disarankan agar menerapkan sikap kerja 
yang baik (ergonomi) dan meluangkan waktu untuk beristirahat agar memperkecil terjadinya risiko 
nyeri punggung bawah. 
 
Kata Kunci: Nyeri punggung bawah 
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ABSTRACT 
 ow back pain is one of the health problems experienced by seamstresses, both formal 
 workers and informal workers. Low back pain arises due to a static working position at 
 work or a continuous work attitude which can result in lost working hours thereby 
interfering with work productivity. The purpose of this study was to determine the effect of the 
incidence of low back pain on tailors in the Waitabula Village, Southwest Sumba Regency. This 
research uses observational analytic research with cross sectional study. The subjects in this study 
were tailors. Data analysis used was bivariate analysis with Chi-square test and multivariate 
analysis with multiple logistic regression methods. The results of this study stated that the variables 
age (ρ= 0.007), gender (ρ= 0.00), work period (ρ= 0.009), sitting time (ρ= 0.000), work attitude 
(ρ= 0.000) had an effect on low back pain. . The results of multivariate analysis showed that the 
most influential factors on low back pain were sitting duration (OR=1.2 ρ= 0.008), work attitude 
(OR=1.3, ρ= 0.008). Tailors are advised to adopt a good work attitude (ergonomics) and take time 
to rest in order to minimize the risk of low back pain. 
 
Keywords : Low Back Pain 
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PENDAHULUAN  

Nyeri punggung bawah merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering 

dijumpai di masyarakat dengan berbagai latar belakang ekonomi dan sosiodemografis. 

Nyeri punggung bawah adalah nyeri pada punggung bagian bawah yang bersumber dari 

tulang belakang yaitu pada daerah spinal (punggung bawah), otot, saraf, atau struktur 

lainnnya di sekitar daerah tersebut. Rasa sakit atau nyeri tersebut bisa disebabkan karena 

aktivitas tubuh yang kurang baik (Adi, 2018) Setiap tahun 15-45 % orang dewasa di 

Indonesia menderita nyeri punggung bawah, dan satu diantara 20 penderita harus dirawat 

di rumah sakit karena serangan akut (Rasyidah dkk, 2019).  

Kasus nyeri punggung bawah berdampak pada produktivitas dalam melakukan 

pekerjaan dan ekonomi masyarakat. Nyeri punggung bawahyang berhubungan dengan 

pekerjaan dapat menyebabkan hilangnya jam kerja dan menurunnya efisiensi kerja serta 

dapat mempengaruhi pengeluaran biaya untuk pengobatan (Sulaeman & Kunaefi, 2015). 

Oleh karenanya, kejadian nyeri punggung bawah menjadi keluhan kesehatan yang serius 

untuk segera ditangani. 

Prevalensi nyeri punggung bawah di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 18 % dan 

akan meningkat sesuai dengan bertambahnya usia (Kemenkes RI, 2018). Nyeri punggung 

bawah paling sering terjadi pada usia 35-55 tahun. Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 

merupakan provinsi dengan prevalensi penyakit sendi berdasarkan diagnosis tenaga 

kesehatan atau gejala tertinggi, yakni sebesar 33,1 % (Kemenkes RI, 2013). Kasus nyeri 

punggung bawah di provinsi NTT pada tahun 2015 sebanyak 102.267 dan pada tahun 2016 

sebanyak 96.544 kasus. (Dinkes Provinsi NTT, 2016). Data keadaan Morbiditas Pasien 

Rawat Inap dan Rawat Jalan Tahun 2018 RSUD Prof. Dr. W.Z. Johannes Kupang-NTT 

menunjukkan kasus nyeri punggung bawah sebanyak 1371 kasus (Pandjukang dkk, 2020). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, berbagai faktor risiko berkaitan dengan 

terjadinya kejadian nyeri punggung bawah. Faktor-faktor risiko tersebut antara lain: usia, 

jenis kelamin, masa kerja, lama duduk, sikap kerja, (Kaza, 2019, Pandjukang dkk, 2020, 

Riningrum dkk, 2016). Terkait usia, penelitian sebelumnya menemukan bahwa usia 35 

tahun keatas lebih rentan mengalami kejadian nyeri punggung bawah seiring dengan 

meningkatnya risiko memburuknya cakram intervertebralis (tulang belakang) pada orang 

tua (Pandjukang dkk, 2020, Riningrum dkk, 2016). 

Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa perempuan lebih dominan 

mengalami keluhan nyeri punggung bawah. Hal tersebut dikarenakan aktivitas bekerja dan 
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mengurus rumah tangga yang tinggi serta kurangnya jam beristirahat pada perempuan 

(Kaza, 2019). Masa kerja dan sikap kerja turut mempengaruhi kejadian nyeri punggung 

bawah. Sikap kerja, seperti selalu menunduk, berdiri dan duduk terlalu lama dapat 

meningkatkan resiko terjadinya nyeri punggung bawah. Masa kerja yang menyebabkan 

adanya pengulangan gerakan secara terus menerus hingga waktu bertahun-tahun 

menyebabkan kekuatan sendi-sendi pada tubuh menjadi menurun. Kondisi ini berisiko 

menimbulkan nyeri dan berpengaruh pada timbulnya kelelahan muskuloskletal yang akan 

menurunkan produktivitas (Rasyidah dkk, 2019). 

Penjahit merupakan jenis pekerjaan yang rentan dengan keluhan nyeri punggung 

bawah. Hal ini dapat terjadi karena penjahit sering mengalami posisi duduk dan lama duduk 

yang tidak sesuai sehingga terjadi keadaan postur tubuh yang kaku dan beban otot yang 

statis. Aktivitas bekerja yang terlalu menggunakan gerak kedepan maupun membungkuk, 

dengan posisi duduk dalam jangka waktu yang lama memungkinkan munculnya keluhan 

nyeri pada bagian anggota badan, punggung, lengan, bagian persendihan dan jaringan otot 

lainnya (Wijayanti dkk, 2019). 

Studi pendahuluan dilakukan penulis pada bulan Juni 2020 di Kecamatan Kota 

Tambolaka.Wilayah kecamatan ini mencakup 2 kelurahan dan 8 desa, yaitu Kelurahan 

Waitabula dan Kelurahan Langga Lero dan Desa Wee Renna, Desa Watukawula, Desa 

Rada Mata, Desa kalena Wano, Desa Wee Pangali, Desa Kalembu Kaha, Desa Kadi Pada, 

Desa Wee Londa.  Penulis menemukan ada 38 orang penjahit di Kelurahan Waitabula, 25 

orang di Kelurahan Langga Lero, 6 orang di Desa Wee Renna, 4 orang di Desa watukawula. 

Berdasarkan data tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Kelurahan 

Waitabula yang jumlah penjahitnya lebih banyak. Studi pendahuluan menemukan bahwa 

penjahit yang berada di Kelurahan Waitabula mendapatkan jumlah pesanan yang lebih 

banyak dari pada penjahit di wilayah lainnya di Kecamatan Kota Tambolaka. Penjahit di 

Kelurahan Waitabula juga memiliki jam kerja yang cukup panjang, yakni dari jam 8 pagi - 

jam 9 malam.  

Kelurahan Waitabula merupakan ibukota kabupaten sehingga tuntutan kebutuhan 

masyarakat sangat tinggi terutama dalam kebutuhan pakaian. Dalam kurun waktu tahun 

2020, penjahit di Kelurahan Waitabula mendapatkan pesanan masker dalam jumlah yang 

cukup besar dari dinas-dinas terkait di Sumba Barat Daya untuk mengatasi pandemi Covid-

19. Hasil wawancara dengan 4 penjahit di Kelurahan Waitabula menunjukkan adanya 
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keluhan nyeri di bagian punggung bawah dari para penjahit tersebut akibatjam kerja yang 

cukup lama.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka penulis tertarik melalukan 

penelitian dengan judul “Determinan Kejadian Nyeri Punggung Bawah pada Penjahit di 

Kelurahan Waitabula Sumba Barat Daya Tahun 2021” 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional dan dilaksanakan di Kelurahan 

Waitabula Kabupaten Sumba Barat Daya. Populasi target dalam penelitian adalah seluruh 

penjahit di Kelurahan Waitabula yang berjumlah 38 orang. Sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik total sampling yaitu pengambilan sampel yang mana jumlah sampel 

sama dengan jumlah populasi. 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara dan kuesioner berdasarkan 

observasi langsung dilapangan usia responden, jenis kelamin, masa kerja lama kerja dan 

sikap duduk pada saat menjahit. Analisis data untuk menguji hubungan variabel 

independen dan dependen menggunakan Chi-square. Hasil penelitian disajikan dalam 

bentuk tabel dan narasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Analisis iUnivariat 

Distribusi responden berdasarkan usia, jenis kelamin, masa kerja, lama duduk, sikap 

kerja di wilayah kerja Kelurahan Waitabula Kabupaten Sumba Barat Daya disajikan ipada 

itabel i1. 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Masa Kerja, Lama Duduk, Sikap 

Kerja di wilayah Kerja Kelurhan Waitabula Kabupaten Sumba Barat Daya 

Distribusi  Responden N % 
Usia   

Berisiko 24 63.2 
Tidak Berisiko 14 36.8 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 18 47.4 
Perempuan 20 52,6 

Masa Kerja   
Baru, (≤5 tahun) 18 47.4 
Lama, ( >5 tahun) 20 52.6 
Lama Duduk   
Nornal, (≤ 8 jam) 17 44.7 
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Tidak Normal, (>8 jam) 21 55.3 
Sikap Kerja   
Ergonomis 19 50.0 
Tidak Egonomis 19 50,0 
Total 38 100.0 

 Tabel 1. Menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang berada pada usia 

berisiko (63.2%), sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (52.6%), sebagian 

besar responden bekerja dengan masa kerja lama >5 tahun (52.6%), sebagian besar 

responden yang bekerja dengan lama duduk yang tidak normal (>8jam) (55.3%), sebagian 

besar responden yang bekerja dengan sikap kerja yang tidak ergonomi (52.6%). 

2. Hasil Analisis Bivariat 

 Hasil analisis pengaruh usia, jenis kelamin, masa kerja, lama duduk, sikap kerja 

pada penjahit  di Wilayah Kerja Kelurahan Waitabula Kabupaten Sumba Barat Daya 

dapat di lihat pada tabel 2 

Tabel 2. Analisis Pengaruh usia,jenis kelamin, masa kerja, lama duduk, sikap kerja    
pada  penjahit yang berada di Kelurahan Waitabula Kabupaten Sumba Barat Daya 

 
 Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang berada pada usia, jenis 

kelamin, masa kerja, lama duduk, sikap kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

nyeri punggung bawah pada penjahit. 

Variabel Nyeri punggug bawah Total % P- 
value 

 
 

OR (CI 95%) 
Nyeri Punggung 

Bawah 
Tidak Nyeri 
Punggung 

Bawah 
n % N % 

Usia         
Berisiko 16 66,7 8 33,3 24 100 0,007 7.333 

(1.583-33.967) Tidak Berisiko 3 21,4 11 78,6 12 100 

Jenis Kelamin         
Perempuan 5 27.8 13 72.2 18 100  6.067 

(1.486-24.764) Laki-laki 14 70.0 6 30.0 20 100 0,009 
Masa Kerja         
Baru,(≤5 tahun) 5 27,8 13 72,2 18 100  6.067 

(1.486-24.764)     Lama, (>5 tahun) 14 70,0 6 30,0 20 100 0,009 
Lama Duduk         
Nornal, (≤ 8 jam) 3 17,6 14 82,4 17 100   
Tidak Normal,(>8 
jam) 

16 76,2 5 23,8 21 100 0,000 

Sikap Kerja         
Ergonomis 4 22,2 14 77,8 18 100 0,000 14.062 

(2.956-66.906) 
Tidak Egonomis 15 75,0 5 25,0 20 100   
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Pengaruh Usia Terhadap Kejadian Nyeri Punggung Bawah pada Penjahit Pakaian di 

Kelurahan Waitabula Tahun 2021 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang berada pada 

usia berisiko mengalami nyeri punggung bawah (>30 tahun). Hasil uji statistik 

menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara usia responden terhadap kejadian nyeri 

punggung bawah pada penjahit di wilayah kerja Kelurahan Waitabula. Sebaran data 

bivariat menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan usia (>30 tahun) berisiko 

7.333 kali mengalami nyeri punggung bawah. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Yudha, 2022) yang menyebutkan terdapat 

pengaruh usia terhadap keluhan nyeri punggung bawah pada penjahit konveksi di jalan 

Jenderal Ahmad Yani, Kota Binjai Sumatera Utara. Penelitian lain menyatakan bahwa 

keluhan LBP mulai terjadi pada usia 35 tahun dan akan semakin meningkat pada usia 55 

tahun. Peningkatan usia akan terjadi degenerasi pada tulang, dengan demikian dapat di 

jelaskan bahwa semakin tua umur seseorang semakin tingginya resiko orang untuk 

mengalami penurunan elastisitas pada tulang belakang yang akan memicu terjadinya 

keluhan nyeri punngung bawah. 

Usia sangat berpengaruh terhadap kemanpuan fisik atau kekuatan otot sseseorang 

kemampuan fisik maksinal seseorang mencapai pada usia 20-40 dan akan terus menurun 

seiring bertambahnya usia. Hasil peneltian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mengalami keluhan nyeri punggung bawah berada pada kelompok umur 30-40 tahun yakni 

17 responden perempuan dan 2 responden laki-laki. 

 Usia yang semakin meningkat 35 tahun keatas elastisitas tulang akan menurun dan 

kurang elastisitas tulang akan mempengaruhi kemampuan dan ketahanan otot termasuk 

otot-otot yang melekat pada tulang punggung bawah dalam merespon tekanan kompresi 

yang ditimbulkan oleh sikap duduk yang tidak ergonomis. Hal ini membuktikan bahwa 

faktor usia merupakan faktor dominan yang mempengaruhi terjadinya keluhan nyeri 

punggung bawah terutama pada usia yang telah melewati masa produktif. 

 

Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Kejadian Nyeri Punggung Bawah pada Penjahit 

Pakaian di Kelurahan Waitabula Tahun 2021 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang berjenis 

kelamin perempuan lebih dominan mengalami nyeri punggung bawah. Hasial uji statistik 

menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin perempuan terhadap 
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kejadian nyeri punggung bawah pada penjahit di wilayah kerja Kelurahan Waitabula. 

Seabaran data bivariat menunjukkan bahwa sebagian besar responden jenis kelamin 

perempuan berisiko 6.067 kali mengalami nyeri punggung bawah.  

 Temuan penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya bahwa responden 

dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak mengalami keluhan nyeri punggung bawah 

di bandingkan laki-laki. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang ada sebelumnya yang 

mengatakan bahwa perempuan lebih dominan mengalami keluhan nyeri punggung bawah 

dikarenakan perempuan lebih banyak bekerja dalam hal mengurus rumah tangga, 

memasak, mencuci, membersihkan rumah dan lain sebagainya, serta kurangnya jam 

beristirahat sehingga memungkinkan perempuan lebih banyak mengeluh nyeri pada daerah 

punggung bawah. 

Pengaruh Masa Kerja Terhadap Kejadian Nyeri Punggung Bawah pada Penjahit 

Pakaian di Kelurahan Waitabula Tahun 2021 

Hasil penelitian menujukkan bahwa sebagian besar responden yang masa kerjanya 

lama/>5 tahun berisiko nyeri punggung bawah. Hasil uji statistik menunjukkan ada 

pengaruh yang signifikan antara masa kerja terhadap kejadian nyeri punggung bawah pada 

penjahit di wilayah kerja Kelurahan Waitabula. Sebaran data bivariat menunjukkan bahwa 

sebagian responden dengan masa kerja lama (>5 tahun) 6.067 kali berisiko mengalami 

nyeri punggung bawah. 

Penetian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan (SAKINAH, 2012) yang 

menyebut ada pengaruh antara masa kerja terhadap keluhan nyeri punggung bawah pada 

penjahit yang berada di Kelurahan Lawawoi Kabupaten Sidrap tahun. Selain itu juga 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurrahman,2016) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara masa kerja terhadap kejadian 

LBP pada pekerja pembersih kulit bawang. 

 Adanya pengaruh masa kerja terhadap keluhan nyeri punggung bawah pada 

penjahit yang berada di wilayah kerja Kelurahan Waitabula juga dipengaruhi karena 

responden bekerja sebagai penjahit sehingga dapat berpotensi terhadap keluhan nyeri 

punggung bawah. Tekanan fisik pada kurun waktu tertentu juga mengakibatkan 

berkurangnya kinerja otot, dengan gejalah makin rendahnya gerakan hingga dapat 

meyebabkan keluhan otot yang bersifat kronis. Semakin lama kerja seseorang dapat 

menyebabkan terjadinya kejenuhan pada daya tahan otot dan tulang secara fisik maupun 

psikis yang bisa menyebabkan terjadinya nyeri punggung bawah. Responden yang berusia 
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> 30 tahun, lama kerja > 8 jam, dan masa kerja yang lama juga dapat meningkat resiko 

terjadinya nyeri punggung bawah pada penjahit. 

 

Pengaruh Lama Duduk Terhadap Kejadian Nyeri Punggung Bawah pada Penjahit 

Pakaian di Kelurahan Waitabula Tahun 2021 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang bekerja 

dengan lama duduk tidak normal (>8 jam) mengalami nyeri punggung bawah. Hasil uji 

statistik ada pengaruh yang signifikan antara lama duduk terhadap kejadian keluhan nyeri 

punggung bawah pada penjahit di wilayah kerja Kelurahan Waitabula. Sebaran data 

bivariat menunjukkan bahwa responden dengan lama duduk tidak normal (> 8jam) 14.933 

kali berisiko mengalami nyeri punggung bawah. 

 Lama duduk seseorang dalam sehari pada umumnya 6-8 jam sisanya (14-18 jam) 

dipergunakan dalam kegiatan kehidupan keluarga, rumah tangga dan masyarakat, baik 

untuk beristirahat, tidur dan lain sebagainya (Suma'mur, 2009). Jika seseorang bekerja 

dengan waktu kurang dari 8 jam akan mengurangi kemungkinan terjadi hal-hal yang tidak 

di inginkan seperti keluhan nyeri punggung bawah, sedangkan seseorang yang bekerja 

dengan waktu kerja lebih dari 8 jam maka akan semakin besar kemungkinan terjadinya 

risiko pada kesehatan.  

 Hasil wawancara terhadap 21 responden yang bekerja >8 jam per hari mengatakan 

bahwa keluhan dapat dirasakan sepanjang waktu kerja, keluhan yang dirasakan berupa 

pegal-pegal, tengang pada otot, ngilu, dan nyeri yang kemudian berujung sakit pada tulang 

belakang sampai pada tulang duduk. Adapun waktu beristirahat ketika jam makan siang 

atau pada saat istirahat atau jeda selama 30 menit sampai 1 jam dan selanjutnya akan 

bekerja lagi sampai pada target yang ditentukan.  

Peneliti mengangjurkan kepada penjahit agar membatasi waktu kerja menjahit, meskipun 

banyak pesanan. misalnya maksimal waktu kerja dalam sehari adalah 8 jam dan memelukan 

pembagian kerja dengan efektif yang tidak menimbulkan beban kerja berlebih pada 1 

orang. pengaturan waktu istirahat yang efektif minimal 1 jam setelah 5 jam bekerja. 

melalukan peregangan/relaksasi minimal selama5 menit setiap 2 jam berja atau ketika 

dirasakan kram atau pegal pada tangan, kaki, leher ataupun punggung untuk mengurangi 

terjadinya keluhan nyeri punngung bawah pada penjahit 
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Pengaruh Sikap Kerja Terhadap Kejadian Nyeri Punggung Bawah pada Penjahit 

Pakaian di Kelurahan Waitabula Tahun 2021 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang siksp kerja 

tidak ergonomi mengalami nyeri punggung bawah. Hasil uji statistik menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan antara sikap kerja responden terhadap kejadian nyeri punggung 

bawah pada penjahit yang berdada di Kelurahan Waitabula. Sebaran data bivariat 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan sikap kerja yang tidak ergonomic 

14.062 kali berisiko mengalami nyeri punggung bawah. 

 Tekanan pada bagian tulang belakang akan meningkat pada saat duduk berlebihan 

yang di pertahankan pada posisi duduk yang salah. Sikap duduk dalam keadaan tegang akan 

lebih memerlukan aktivitas lebih banyak mengeluarkan otot dan lebih banyak mengeluarkan 

energi sehingga muncul rasa lelah pada otot-otot rangkah.  

 Berdasarkan hasil wawancara sikap kerja yang dilakukan pada penjahit yang berada 

di Kelurahan Waitabula saat bekerja, antara lain berdiri, duduk, membungkuk dan, 

jongkok. Sikap kerja yang di lakukan oleh pekerja sebagai akibat interaksi dengan fasilitas 

atau alat yang digunakan ataupun kebiasaan pekerja dalam melakukan pekerjaannya. Cara 

kerja yang tidak benar dari segi ergonomi dapat mengakibatkan resiko keluhan nyeri 

punggung bawah pada pekerja. Dimana sikap kerja yang beresiko apabila dilakukan secara 

terus-menerus oleh pekerja bagian produksi dapat menyebabkan trauma pada sistem 

musculoskeletal. 

 

PENUTUP 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa determinan kejadian nyeri puggung bawah pada 

penjahit pakaian di kelurahan waitabula kabupaten sumba barat daya adalah sikap kerja dan 

lama duduk. 
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